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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh populasi hama kutu 

putih terhadap perkembangan populasi imago parasitoid Anagyrus lopezi serta 

pertumbuhan stek tanaman ubi kayu (Manihot esculenta. Crantz). penelitian 

dilaksanakan di dalam rumah kaca Balai Perlindungan Tanaman  Pangan dan 

Hortikultura (BPTPH) Pati Jawa Tengah, penelitian dimulai pada bulan April 

sampai November 2016. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 1 faktor perlakuan yaitu 9 taraf populasi 

jumlah kutu putih (Phenacocus manihoti) instar 3 pertanaman dan diulang 3 kali. 

Setiap satu perlakuan terdiri atas 3 stek ketela pohon, sehingga keseluruhan 

terdapat 90 gelas cup. perlakuan tersebut adalah : K0:  populasi dengan 0  kutu 

putih,  K1:  populasi dengan 5  kutu putih, K2:  populasi dengan 10  kutu putih, 

K3: populasi dengan 15  kutu putih, K4: populasi dengan 20  kutu putih, K5: 

populasi  dengan 25 kutu putih, K6: populasi dengan 30  kutu putih, K7: populasi 

dengan 35  kutu putih, K8:  populasi dengan 40  kutu putih, K9: populasi  dengan 

45 kutu putih (Phenacocus manihoti) per tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Populasi hama kutu putih 

(Phenacocus manihoti) berpengaruh sangat nyata terhadap perkembangan 

populasi imago parasitoid Anagyrus lopezi De santis, imago parasitoid muncul 

tertinggi pada perlakuan K9, K8, K7 yakni + 5,00 imago parasitoid ; 

dibandingkan perlakuan K6, K5, K4 yakni + 4,67 imago; dan K3, K2, K1  yakni + 

4,22 imago. 

Populasi hama kutu putih hanya berpengaruh nyata terhadap bobot segar 

tunas dan bobot kering tunas, bobot segar tunas  tertinggi pada  perlakuan K0  

yakni 5,76 gr, terendah  pada perlakuan K9 yakni 4,14 gr sedangkan bobot kering 

tunas tertinggi pada  perlakuan K0 yakni 4,22 gr, dan terendah  pada perlakuan K9  

yakni 2,58 g. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect mealybug pest populations to the 

development of the parasitoid population Anagyrus  lopezi as well as the growth 

of cuttings of cassava (Manihot esculenta Crantz). Research conducted in the 

greenhouse Balai Proteksi Tanaman  Pangan dan Hortikultura (BPTPH) Pati, 

Central Java, began research in the April to November 2016. 

The method used in this study is a Randomized Complete Block Design 

(RCBD) with one treatment factors, namely 9 extent a population of Cassava 

Mealybugs (Phenacocus manihoti) instar 3 in plant, and repeated 3 times. Each 

one treatment consists of three cuttings of cassava, so that overall there are 90 

glass cup. such treatment is: K0: population 0 Cassava Mealybugs, K1: 

population 5 Cassava Mealybugs, K2: population 10 Cassava Mealybugs, K3: 

population 15 Cassava Mealybugs, K4: population 20 Cassava Mealybugs, K5: 

population 25 Cassava Mealybugs, K6: population 30 Cassava Mealybugs, K7: 

population 35 Cassava Mealybug, K8: population 40 Cassava Mealybug, K9: 

population 45 Cassava Mealybug (Phenacocus manihoti) in plant. 

The results showed that the population of the pest mealybugs (Phenacocus 

manihoti) very significant effect on the development of the parasitoid population 

Anagyrus lopezi De Santis, parasitoids emerged highest in treatment K9, K8, K7  

namely + 5.00 imago parasitoids; compared to treatment K6, K5, K4 namely + 

4.67 imago; and K3, K2, K1 namely + 4.22 imago. 

Populations of Cassava Mealybug pest only significantly affect the 

intensity of the shoot fresh weight and dry weight of shoots, fresh weight of shoots 

highest in treatment K0 namely 5.76 grams, the lowest in treatment K9  namely 

4.14 g dry weight of shoots, while the highest in treatment K0  namely  4.22 g, and 

the lowest in treatment K9 namely 2.58 g. 

 

 

 


